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ABSTRAK

Pengembangan pariwisata di kawasan Gunung Jati, Kabupaten Cirebon, hingga saat ini masih
terkonsentrasi pada wisata ziarah makam Sunan Gunung Jati, sementara potensi bahari, sejarah
maritim, dan lingkungan pesisir di sekitarnya belum terintegrasi sebagai satu kesatuan destinasi.
Penelitian ini bertujuan mengkaji pengembangan pariwisata religi bahari sebagai alternatif
pembangunan pariwisata berkelanjutan melalui perspektif komunikasi pembangunan dengan
menggunakan teori Difusi Inovasi sebagai kerangka teoretik utama untuk menjelaskan proses
penyebaran gagasan pariwisata berbasis kawasan dan adopsinya oleh masyarakat. Penelitian ini
berangkat dari asumsi bahwa inovasi pariwisata akan lebih mudah diterima apabila
dikomunikasikan melalui saluran berbasis komunitas, selaras dengan nilai religius lokal, dan
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama pembangunan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif-eksploratif yang dilaksanakan pada periode 2022-2025 melalui
studi dokumen kebijakan (RPJMD, RIPPARDA /Raperiparda, dan RTRW), observasi lapangan dan
pemetaan potensi pariwisata di Kecamatan Gunung Jati, wawancara mendalam dengan aktor
penggerak masyarakat, tokoh agama, pemerintah kecamatan, serta Bapelitbangda, dan Focus
Group Discussion (FGD) multipihak. Analisis data dilakukan secara tematik menggunakan model
analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia untuk mengidentifikasi aktor komunikasi,
saluran komunikasi, tahapan adopsi inovasi, serta bentuk partisipasi masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pariwisata religi bahari dipahami sebagai inovasi sosial yang bertumpu
pada narasi sejarah, penguatan kapasitas masyarakat, dan pembelajaran sosial bertahap, dengan
komunitas mangrove dan pelaku UMKM sebagai early adopters serta tokoh agama dan penggerak
komunitas sebagai change agents. Temuan ini memperkuat relevansi teori difusi inovasi dalam
konteks pariwisata berbasis nilai religius dengan strategi guna mengurai konsentrasi wisata
ziarah, memperluas destinasi pendukung, dan mendorong pembangunan pariwisata
berkelanjutan berbasis masyarakat.

Kata kunci: difusi inovasi, pariwisata, religi, bahari, masyarakat
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ABSTRACT

Tourism development in the Gunung Jati area of Cirebon Regency remains largely concentrated on
pilgrimage tourism to the Tomb of Sunan Gunung Jati, while the surrounding maritime potential,
maritime history, and coastal environment have not yet been integrated into a unified destination.
This study aims to examine the development of religious maritime tourism as an alternative
pathway toward sustainable tourism development through the perspective of development
communication, employing Diffusion of Innovation Theory as the main theoretical framework to
explain the dissemination of area-based tourism ideas and their adoption by local communities. This
study is grounded in the assumption that tourism innovation is more readily accepted when
communicated through community-based channels, aligned with local religious values, and
positions the community as the main actor of development. Using a qualitative descriptive-
exploratory approach conducted during the period 2022-2025, data were collected through policy
document analysis (RPJMD, RIPPARDA/Raperiparda, and RTRW), field observations and tourism
potential mapping in Gunung Jati District, in-depth interviews with community mobilizers, religious
leaders, sub-district government officials, and the Regional Development Planning, Research, and
Development Agency (Bapelitbangda), as well as multi-stakeholder Focus Group Discussions (FGDs).
Data were analyzed thematically using the interactive analysis model of Miles, Huberman, and
Saldariia to identify communication actors, communication channels, stages of innovation adoption,
and forms of community participation. The findings indicate that religious maritime tourism is
perceived as a social innovation grounded in historical narratives, community capacity building, and
gradual social learning processes, with mangrove community groups and MSME actors functioning
as early adopters, while religious leaders and community activists serve as key change agents. These
findings reinforce the relevance of diffusion of innovation theory in the context of value-based
tourism and highlight its strategic role in reducing the concentration of pilgrimage tourism,
expanding supporting destinations, and promoting sustainable, community-based tourism
development.

Keywords: Communication, empowerment, tourism, religy, maritime

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara maritim memiliki peluang strategis untuk mengembangkan
pariwisata yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada
keberlanjutan sosial, budaya, dan lingkungan. Dalam satu dekade terakhir, kecenderungan
pariwisata global menunjukkan pergeseran dari wisata massal menuju wisata berbasis
pengalaman yang menekankan nilai edukatif, spiritual, dan kearifan lokal. Perubahan orientasi
ini mendorong lahirnya berbagai bentuk pariwisata alternatif yang lebih sensitif terhadap
konteks lokal dan keberlanjutan jangka panjang. Salah satu bentuk pariwisata alternatif tersebut
adalah pariwisata religi bahari, yang mengintegrasikan dimensi religius, sejarah maritim, dan
ekologi pesisir sebagai satu kesatuan pengalaman wisata yang bermakna dan bernilai (Muda,
2025).

Dalam konteks pembangunan pariwisata berkelanjutan, komunikasi tidak dapat
dipahami semata sebagai instrumen promosi destinasi, melainkan sebagai proses sosial yang
bersifat memberdayakan. Komunikasi berperan penting dalam membentuk pemahaman
masyarakat terhadap makna pembangunan, membuka ruang partisipasi, serta memperkuat
kapasitas lokal dalam pengelolaan sumber daya wisata. Sejumlah penelitian menegaskan bahwa
keberhasilan pariwisata berbasis komunitas sangat ditentukan oleh praktik komunikasi
partisipatif yang mampu membangun kesadaran kritis, memperkuat modal sosial, dan
mendorong kepemilikan kolektif atas program pembangunan (Khaenamkhaew et al., 2023).
Namun demikian, praktik komunikasi pembangunan pariwisata di wilayah pesisir Indonesia
masih sering bersifat top-down, dengan masyarakat diposisikan sebagai penerima kebijakan dan
manfaat, bukan sebagai subjek yang terlibat sejak tahap perencanaan hingga pengelolaan.

Kawasan Gunung Jati di Kabupaten Cirebon merupakan contoh wilayah pesisir yang
memiliki modal sejarah, religius, dan budaya yang kuat untuk dikembangkan sebagai destinasi
pariwisata religi bahari. Narasi tentang jejak Laksamana Cheng Ho, sejarah Kerajaan Singapura
lokal, serta keberadaan makam Sunan Gunung Jati membentuk lanskap simbolik yang kaya dan
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berpotensi menjadi basis pengembangan pariwisata berbasis cerita (story-based tourism) atau
storynomics. Akan tetapi, praktik pengembangan pariwisata di kawasan ini masih didominasi
oleh pendekatan yang menitikberatkan pada inventarisasi aset, perencanaan fisik, dan
penyediaan infrastruktur. Dimensi komunikasi, menyampaikan tentang bagaimana narasi
sejarah dan nilai religius dikomunikasikan, dimaknai, dan diinternalisasi oleh masyarakat pesisir
sebagai dasar keterlibatan dan pemberdayaan, belum menjadi fokus utama dalam kajian maupun
praktik pembangunan pariwisata.

Penelitian-penelitian mutakhir menunjukkan bahwa integrasi nilai religius dan
kesadaran ekologis dalam pariwisata bahari menuntut pendekatan komunikasi yang sensitif
terhadap konteks sosial dan budaya lokal. Praktik religius masyarakat pesisir, seperti ziarah,
ritual laut, dan tradisi keagamaan berbasis ruang pesisir, tidak hanya berfungsi sebagai atraksi
wisata, tetapi juga sebagai medium komunikasi nilai yang membentuk perilaku kolektif terhadap
lingkungan laut dan pesisir (Arismayanti, 2021; Pongsakornrungsilp et al., 2024; Prasetyo et al,,
2021;Titing et al., 2025). Namun, hingga saat ini masih terbatas penelitian yang secara eksplisit
merumuskan model komunikasi pemberdayaan yang menjelaskan peran aktor lokal, saluran
komunikasi, serta mekanisme partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata religi
bahari berbasis sejarah di Indonesia.

Keterbatasan tersebut semakin terlihat ketika ditinjau dari literatur pariwisata
berkelanjutan periode 2021-2025. Berbagai studi menempatkan community-based tourism
(CBT) sebagai pendekatan kunci dalam pengembangan pariwisata di wilayah yang memiliki
kekayaan budaya dan religius, karena terbukti mampu meningkatkan partisipasi masyarakat,
memperkuat kapasitas lokal, dan mendorong pemerataan manfaat ekonomi (Handayani &
Damayanti, 2024) (Muda, 2025). Dalam konteks pariwisata religi, penelitian nasional dan
internasional menegaskan bahwa nilai spiritual dan praktik ziarah merupakan motivator kuat
kunjungan wisata, tetapi pengelolaannya kerap terjebak pada orientasi ekonomi dan tata kelola
destinasi tanpa memperhatikan proses komunikasi yang memberdayakan masyarakat lokal
(Khoiriyah et al., 2024).

Di sisi lain, kajian mengenai storynomics tourism menunjukkan bahwa narasi sejarah dan
warisan budaya efektif membangun diferensiasi destinasi dan pengalaman wisata yang
bermakna, namun juga mengandung risiko komodifikasi budaya apabila tidak dikembangkan
secara partisipatif (Machmury, 2023). Studi tentang pariwisata bahari dan ekowisata mangrove
menegaskan adanya potensi ganda antara konservasi lingkungan dan penguatan ekonomi
masyarakat pesisir, sekaligus mengingatkan kerentanan terhadap konflik lahan, ketimpangan
aktor, dan rendahnya kapasitas pengelolaan komunitas (Sihombing & Suastini, 2024). Sementara
itu, dalam ranah teori komunikasi pembangunan, penelitian terbaru menunjukkan bahwa teori
difusi inovasi masih relevan untuk menjelaskan adopsi inovasi sosial dalam sektor pariwisata,
terutama ketika inovasi selaras dengan nilai lokal, dikomunikasikan melalui saluran
interpersonal, dan didukung oleh agen perubahan yang dipercaya masyarakat (Bolici et al., 2024;
Collado-Agudo et al,, 2023), meskipun pendekatan ini juga dikritik apabila mengabaikan relasi
kuasa dan konteks sosial budaya.

Berdasarkan paparan tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan antara
kajian pariwisata yang berfokus pada destinasi dan infrastruktur dengan kajian komunikasi
pemberdayaan yang menelaah proses sosial, simbolik, dan partisipatif dalam pembangunan
pariwisata. Secara khusus, masih minim penelitian yang mengintegrasikan narasi sejarah
maritim dan religius, pariwisata bahari, serta strategi komunikasi difusi inovasi dalam satu
kerangka analitis yang kontekstual. Selain itu, belum banyak studi yang menjelaskan bagaimana
komunikasi pembangunan digunakan untuk mengurai konsentrasi wisata ziarah pada satu titik
menuju jaringan destinasi pendukung berbasis kawasan, dengan masyarakat sebagai aktor
utama pembangunan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi dalam
pengembangan pariwisata religi bahari berbasis sejarah di Cirebon. Penelitian ini secara khusus
bertujuan mengidentifikasi aktor-aktor komunikasi kunci, saluran komunikasi yang digunakan,
serta pola interaksi yang membentuk pemaknaan kolektif masyarakat terhadap pariwisata religi
Bahari. Selain itu, penelitian ini bertujuan merumuskan model komunikasi yang mampu
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mendorong partisipasi masyarakat, memperkuat kapasitas sosial dan budaya lokal, serta
mengintegrasikan kepentingan ekonomi, pelestarian sejarah, dan keberlanjutan lingkungan.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan kajian komunikasi pembangunan sekaligus menjadi rujukan praktis bagi
perumusan Kebijakan pariwisata berkelanjutan berbasis masyarakat pesisir.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-eksploratif

untuk memahami proses komunikasi dalam pengembangan pariwisata religi bahari berbasis
kawasan di Kecamatan Gunung Jati, Kabupaten Cirebon. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti menggali makna, praktik komunikasi, serta dinamika sosial yang
melibatkan berbagai aktor dalam konteks pembangunan pariwisata yang kompleks dan
kontekstual (Creswell & Poth, 2016; Tracy, 2024). Penelitian dilaksanakan secara bertahap pada
tahun 2022 dan disempurnakan dengan diskusi dan kajian bersama Forum Bisnis Cirebon hingga
tahun 2025.

Tahap pengumpulan data dilakukan sebagai berikut; Pertama, awal diawali dengan studi
dokumen terhadap dokumen perencanaan pembangunan daerah, meliputi RPJMD, Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah (RIPPARDA/Raperiparda) tahun 2022, serta
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Analisis dokumen dilakukan untuk memahami arah
kebijakan, posisi pariwisata dalam pembangunan daerah, serta kerangka regulatif yang
memengaruhi praktik komunikasi pembangunan; Kedua, observasi berupa pemetaan potensi
pariwisata, kajian kewilayahan, dan identifikasi modal sosial masyarakat di Kecamatan Gunung
Jati. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai kondisi wisata ziarah,
situs sejarah pendukung, dan potensi wisata bahari, sekaligus memahami interaksi sosial
masyarakat pesisir; Ketiga, wawancara dengan aktor kunci, meliputi kelompok penggerak
masyarakat (Kelompok Tani Hutan Mangrove MICIL Bondet dan komunitas Mangrove Panglaot
Pasindangan), budayawan, tokoh agama, pemerintah Kecamatan Gunung Jati, serta Kepala Badan
Perencanaan Penelitian Pembangunan Daerah (Bapelitbangda) Kabupaten Cirebon.

Wawancara digunakan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan peran aktor dalam
pengembangan pariwisata religi bahari; Keempat, Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan
akademisi, pelaku pariwisata, kelompok masyarakat, pemerintah desa dan kecamatan, serta
organisasi perangkat daerah terkait, seperti Dinas Pariwisata, Dinas Pekerjaan Umum, dan Dinas
Komunikasi dan Informatika. FGD berfungsi sebagai ruang dialog multipihak untuk mengkaji
kelayakan konsep, mengidentifikasi hambatan dan peluang, serta memetakan strategi
komunikasi pembangunan. Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia, melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
secara berulang. (Miles et al.,, 2014).
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Cirebon MICIL Bondet dan komunitas
2. Raperiparda tahun Mangrove Panglaot Pasindangan),
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Gambar1: Bagan Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis potensi wisata religi dan bahari

Kawasan wisata Gunung Jati yang memiliki keuntungan secara geografis berbatasan
langsung dengan Kota Cirebon. Kota Cirebon menjadi pusat keramaian yang memiliki amenitas
berupa hotel Bintang lima dan mall. Selain itu aksesibilitas berupa stasiun besar Cirebon. Jarak
tempuh Stasiun Cirebon menuju Makam Sunan Gunung Jati adalah 15 menit. Cirebon kondisi
geografis yang menguntungkan yakni memiliki kawasan perbukitan dan juga pesisir pantai.
Dalam kepercayaan Tionghoa wilayah dengan tipologi wilayah yang bersandar di gunung
menghadap pantai bernilai hoki atau keberuntungan (Mulyono, 2015). Kondisi geografis dan
sejarah budaya khas akibat perpaduan budaya masa lalu dan serta pelabuhan internasional
menjadikan Cirebon sebagai wilayah dengan budaya khas yakni diantara Sunda dan Jawa.
Tipologi masyarakat pesisir lebih terbuka kepada orang asing yang berbeda budaya dan lebih
terbuka pada pemikiran baru. Ritual budaya masih hidup dan masih terus dilestarikan oleh
masyarakat, seperti upacara sedekah budi, sedekah laut, maulid nabi, upacara kelahiran hingga
kematian.

Dari semua aspek yang menguntungkan Cirebon juga memiliki ancaman berupa kondisi
sosial kemasyarakatan yang belum melek literasi dan edukasi dasar sebagai masyarakat
pariwisata. Masyarakat pesisir belum memahami pengelolaan potensi pesisir dan lebih banyak
sebagai masyarakat marginal sebagai rendahnya kesadaran Kesehatan masyarakat, kantong
kemiskinan, kejahatan dan prostitusi. Pemahaman budaya yang rendah menjadikan pudarnya
makna pada ritual keagamaan dan budaya.

Makam Sunan Gunung Jati merupakan aset private dan terjadinya konflik of interest dalam
perebutan tahta sultan Cirebon yang berdampak pada pengelolaan makam. Faktor tersebut
menjadikan pemerintah tidak bisa mengintervensi dalam hal manajemen dan penataan wisata
ziarah. Opsi yang ditawarkan adalah dengan penataan kawasan sekitar makam berupa pedestrian
dan pintu makam guna menjadi daya tarik wisatawan/peziarah. Selain itu konsep pariwisata
berbasis kawasan berupaya mengoptimalkan destinasi sekitar menjadi pedaran wisata sehingga
sebaran wisatawan dapat terjadi dan membuat lama tinggal wisatawan bertambah.
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Gambar 3. Sebaran destinasi wisata religi dan bahari di Gunung jati Cirebon

Konsep wisata religi bahari Cirebon

Berdasarkan modal sejarah dan pemetaan potensi wisata di Gunungjati maka penelitian
ini mengajukan konsep pengembangan yang mengedepankan pada berdaya saing, agamis dan
berjati diri. Konsep pengembangan wisata bahari dan religi disusun berdasarkan hasil observasi,
pemetaan serta analisis hasil penelitian dari pendekatan pariwisata dan pemberdayaan
masyarakat. Konsep tersebut tertuang dalam gambar dibawah ini.
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The Concept of
Religion-Maritime Tourism Develop of Cirebon
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Gambar 4. Konsep model pariwisata religi bahari Cirebon

1. Storynomics jejak Laksamana Cheng Ho dan Kerajaan Singapura

Indonesia menjadi bagian dari sejarah dunia yakni masuk dalam perjalanan maritim jalur
sutra (Akib et al., 2021; Miksic, 2021). Jalur sutra juga membawa nama besar Laksamana Cheng
Ho yang dikenal oleh bangsa Indonesia sebagai bahariawan muslim asal Bangsa Hui pada
kekaisaran Ming sebagai perwakilan diplomasi China ke Nusantara (Rizky, 2019).
Kedatangannya menorehkan sejarah dalam perjalanan maritim jalur sutra juga sekaligus
membawa corak budaya Thionghoa dan penyebaran Islam di Nusantara (Rohman & Mansyur,
2022)(Atmodjo, 2017)(Mahfud, 2014). Banyak negara yang disinggahi dan peninggalannya
masih terawat dan menjadi ikon akulturasi budaya dan religi. Laksamana Cheng Ho dan Jalur
sutra merupakan peninggalan dunia terkait kebesaran, kekuasaan dan kekuatan China (Sen,
2023). Laksamana Cheng Ho diakui sebagai sebuah keberhasilan diplomasi. Pemerintah China
melakukan upaya rekonstruksi sejarah navigasi maritim dari Laksamana Cheng Ho guna
mempertahankan eksistensi budaya dan politik negara. Keagungan Laksamana Cheng Ho dari
diakui oleh semua negara yang dilalui seperti Afrika, Nusantara, Malaka, Brunai. Cheng Ho mulai
banyak dinarasikan dengan tujuan mengkonstruksi sejarah yang melewati batas-batas
negara.(Yuan, 2020;Zulfah, 2018;Mubarman, 2016;Mahfudzoh, 2018). Pertemuan budaya
tersebut menjadi identitas masyarakat Cirebon (Mukhoyyaroh, 2021).

Pelabuhan Muara Jati kala itu memiliki Kerajaan Singapura yang berada dibawah
kekuasaan Padjadjaran. Dalam Serat Carub Kadha yang mengisahkan Cirebon berada dalam
kekuasaan Kerajaan Padjadjaran yang beragama Budha, tetapi atas izin Prabu Siliwangi Syekh
Quro membuat padepokan penyebaran agama Islam di Amparan Jati (Iswanto & Saefullah,
2021;Hermawan, 2022). Kerajaan ini merupakan daerah asal permaisuri Prabu Siliwangi yaitu
Nyi Mas Subang Larang. Sang permaisuri merupakan santri dari Syeh Quro dan kelak melahirkan
putra putri dari Raja Siliwangi (Lubis, 2019). Dengan demikian Cirebon menjadi kebebasan dalam
hidup beragama, berekspresi dalam seni dan budaya yang tercermin dalam peninggalan
arsitektur dan kehidupan sosial kemasyarakatan (Iryana et al., 2023).

Saat ini Kerajaan Singapura tidak ditemukan bekas peninggalan letak kerajaan namun
diyakini keberadaan dan nama Singapura masih menjadi nama daerah hingga saat ini. Satu-
satunya peninggalan Kerajaan Singapura adalah situs Lawang Gedhe yang berlokasi di Desa
Mertasinga Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon (Jendelanusantara, 2014). Kerajaan
Singapura masuk dalam kategori mitos sejarah yang diyakini oleh para budayawan Cirebon,
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namun catatan arkeologis dan minimnya peninggalan benda yang ditemukan hingga saat ini
(Asteja, 2021; Sanusi et al.,, 2022; Saptono & Widyastuti, 2019).

2. Wisata bahari

Kawasan Gunung Jati yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa memiliki karakter

pesisir yang didukung oleh sejumlah sungai sebagai akses menuju laut serta aktivitas masyarakat
nelayan yang menggantungkan hidup pada perikanan tangkap dan budi daya laut. Potensi ini
membuka peluang pengembangan pariwisata bahari berbasis masyarakat, khususnya melalui
penguatan pasar ikan dan sentra kuliner hasil laut. Keberadaan Pasar Ikan Condong dan kawasan
Sungai Bondet dapat dikembangkan sebagai pusat oleh-oleh ikan segar dan olahan seafood,
sementara kawasan perairan sekitar Gunung Jati yang menjadi lokasi budi daya kerang hijau
berpotensi dikembangkan sebagai atraksi wisata berbasis pengalaman, di mana wisatawan dapat
menyaksikan proses budi daya sekaligus menikmati hasil panen secara langsung.
Selain potensi perikanan, kawasan pesisir Gunung Jati memiliki ekosistem mangrove dengan
panjang lebih dari tiga kilometer yang berfungsi sebagai penyangga lingkungan pesisir. Potensi
ini dapat dikembangkan sebagai eduwanawisata mangrove yang mengintegrasikan konservasi
lingkungan dan wisata edukatif. Inisiatif pengelolaan mangrove telah berkembang di beberapa
lokasi, seperti mangrove Bondet yang dikelola oleh Mina Citra Lestari (MICIL) dan mangrove
Pasindangan yang dikembangkan oleh komunitas Panglaot. Pengalaman wisata bahari dapat
diperluas melalui pemanfaatan perahu nelayan untuk wisata laut, kunjungan ke jerambah budi
daya kerang hijau yang juga berfungsi sebagai lokasi pemancingan, sehingga menciptakan daya
tarik wisata minat khusus yang beragam.

Berdasarkan pemetaan potensi tersebut, pengembangan pariwisata bahari di Gunung Jati
diarahkan pada pendekatan community-based tourism melalui beberapa konsep utama, yaitu
wisata laut berbasis budi daya kerang hijau, wisata mangrove dengan muatan edukasi
lingkungan, wisata kuliner seafood berbasis hasil tangkapan nelayan di TPI Bondet dan Pasar
Ikan Condong, serta wisata pedestrian Sungai Bondet dengan penataan ruang bercorak arsitektur
Jawa dan Tionghoa sebagai penguat narasi sejarah maritim dan jejak Laksamana Cheng Ho.
Secara konseptual, pengembangan pariwisata bahari ini memerlukan dukungan infrastruktur
yang memadai, namun harus tetap berpijak pada penguatan budaya dan sejarah lokal, serta
dilaksanakan dengan menempatkan masyarakat sebagai aktor utama pembangunan guna
mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan dan berjati diri.

3. Wisata religi

Ketertarikan wisata ziarah masih berpengaruh kuat bagi masyarakat Indonesia yang
percaya bahwa orang alim masih mampu memberikan nilai keselamatan dan keberkahan. Ziarah
juga menjadi bentuk ketaatan bagi pemeluk agam Islam. Dalam Islam sendiri mengingat kematian
adalah hal yang baik, maka ziarah ke makam selain bertujuan untuk mengingat kematian adalah
menjadi ajang pembelajaran/keteladanan dari alim yang meninggal tersebut. Upaya
penghormatan bagi orang alim tersebut adalah ziarah kubur dengan cara mendoakan. Kekuatan
spiritual menjadi daya dorong untuk masyarakat untuk datang. Wisata ziarah di Cirebon selain
di makam gunung jati juga memiliki makam lain yang menjadi kunjungan tambahan seperti
makam syekh Dzul kahfi yang merupakan guru dari Pangeran walangsungsang (putra mahkota
Padjadjaran) ketika memeluk agama Islam. Lokasi ini berada di puncak gunung sembung yang
berlokasi di Seberang makam sunan gunung jati. Selain itu terdapat Khalwat Syekh Tolchah serta
makam Syekh Magelung Sakti yang berada diutara makam berbatasan dengan Kabupaten
Indramayu. Selain itu masjid Abdurachman yang berdiri megah dan didirikan oleh Tentara
Nasional Indonesia (TNI) di kawasan makam Sunan Gunung Jati juga memberi dampak positif
serta alternatif pilihan ziarah sebagai amenitas wisatawan untuk sholat fardhu dan beristirahat.
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Difusi Inovasi sebagai strategi Komunikasi dalam pembangunan pariwisata religi bahari
Cirebon

Kondisi pariwisata di kawasan Gunung Jati, Kabupaten Cirebon, hingga saat ini masih
bertumpu pada satu titik utama, yaitu wisata ziarah makam Sunan Gunung Jati. Konsentrasi
wisatawan yang tinggi pada satu lokasi ini menciptakan kepadatan ruang, keterbatasan amenitas,
serta rendahnya lama tinggal wisatawan. Padahal, hasil pemetaan sosial dan observasi lapangan
menunjukkan bahwa kawasan sekitar Gunung Jati memiliki beragam potensi pendukung yang
belum terintegrasi secara optimal, seperti situs Kholwat Syekh Tolhah, Situs Lawang Gede yang
merepresentasikan jejak Kerajaan Singapura lokal, kawasan mangrove Bondet (MICIL), serta
mangrove Pasindangan. Potensi tersebut membuka peluang pengembangan pariwisata religi
bahari berbasis kawasan, yang memungkinkan terjadinya distribusi wisatawan secara lebih
merata dan berkelanjutan.

Temuan pemetaan sosial menunjukkan bahwa narasi sejarah Kerajaan Singapura dan
jejak Laksamana Cheng Ho memiliki kekuatan simbolik yang dapat dijadikan modal komunikasi
pembangunan. Narasi ini tidak hanya berfungsi sebagai daya tarik wisata, tetapi juga sebagai
medium edukasi sejarah, penguatan identitas lokal, dan jembatan antara wisata religi dan wisata
bahari. Dalam konteks ini, pariwisata religi bahari diposisikan sebagai wisata pendukung
(supporting tourism) bagi ziarah Sunan Gunung Jati, dengan tujuan memperpanjang lama tinggal
wisatawan sekaligus membuka ruang ekonomi baru bagi masyarakat pesisir.

Namun demikian, gagasan perluasan pariwisata berbasis kawasan tersebut menghadapi
sejumlah kendala struktural dan kultural. Pertama, masyarakat Cirebon—khususnya di kawasan
pesisir Gunung Jati—belum terbentuk sebagai masyarakat pariwisata sebagaimana yang
ditemukan di daerah seperti Bali atau Yogyakarta. Pariwisata belum dipahami sebagai program
pembangunan masyarakat yang dapat meningkatkan kesejahteraan kolektif, melainkan masih
dipersepsikan sebagai aktivitas tambahan atau bahkan beban sosial. Kedua, political will
pemerintah daerah belum menempatkan pariwisata sebagai program unggulan pembangunan.
Secara kelembagaan, pariwisata masih diposisikan sebagai dinas pelengkap, meskipun objek
utama ziarah Sunan Gunung Jati merupakan aset nasional dengan arus wisatawan yang besar.
Kondisi ini menimbulkan kontradiksi antara potensi dan kebijakan pembangunan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menempatkan difusi inovasi sebagai strategi
komunikasi pembangunan yang paling relevan untuk mewujudkan konsep pariwisata religi
bahari di Cirebon. Difusi inovasi dipahami sebagai proses komunikasi sosial yang memungkinkan
gagasan baru, dalam hal ini konsep pariwisata religi bahari berbasis kawasan yang
diperkenalkan, dipahami, dan diadopsi secara bertahap oleh masyarakat dan pemangku
kepentingan lokal. Pendekatan ini dipilih karena karakteristik inovasi pariwisata yang
ditawarkan bukanlah perubahan teknologis semata, melainkan inovasi sosial yang menuntut
perubahan cara pandang, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap pariwisata.

Dalam kerangka difusi inovasi, inovasi yang diperkenalkan adalah konsep perluasan
pariwisata ziarah menuju pariwisata religi bahari berbasis sejarah dan lingkungan pesisir.
Inovasi ini menekankan integrasi antara wisata ziarah, situs sejarah, wisata mangrove, dan
aktivitas bahari sebagai satu kesatuan pengalaman wisata. Inovasi tersebut tidak menuntut
investasi infrastruktur besar pada tahap awal, melainkan bertumpu pada pemanfaatan narasi
sejarah, penguatan kapasitas masyarakat, dan pengelolaan potensi lokal secara bertahap.

Saluran komunikasi dalam proses difusi inovasi ini bersifat interpersonal dan berbasis
komunitas. Tokoh agama, juru kunci makam, budayawan, dan penggerak komunitas pesisir
berperan sebagai change agents yang menjembatani gagasan pembangunan dengan masyarakat.
Melalui forum keagamaan, diskusi budaya, kegiatan komunitas, dan praktik wisata berbasis
pengalaman, narasi pariwisata religi bahari diperkenalkan secara kontekstual dan berulang.
Pendekatan ini dinilai lebih efektif dibandingkan komunikasi formal birokratis, mengingat
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap figur lokal lebih tinggi dibandingkan institusi
pemerintah.

Dimensi waktu dalam difusi inovasi menunjukkan bahwa adopsi konsep pariwisata religi
bahari berlangsung secara bertahap. Pada tahap awal, sebagian kecil aktor lokal—seperti
komunitas pengelola mangrove dan pelaku UMKM yang bertindak sebagai early adopters yang
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mulai melihat pariwisata sebagai peluang ekonomi dan sosial. Tahap berikutnya adalah
perluasan adopsi melalui pembelajaran sosial, ketika masyarakat mulai menyadari bahwa
perluasan destinasi wisata dapat mengurai konsentrasi peziarah, meningkatkan lama tinggal
wisatawan, dan membuka sumber penghidupan baru tanpa menghilangkan nilai religius
kawasan.

Sementara itu, sistem sosial masyarakat Cirebon yang religius dan berakar kuat pada
tradisi ziarah menjadi faktor penting dalam keberhasilan difusi inovasi. Inovasi pariwisata tidak
diposisikan sebagai pengganti wisata ziarah, melainkan sebagai penguat dan pendukungnya.
Dengan demikian, resistensi sosial dapat diminimalkan karena inovasi selaras dengan nilai-nilai
yang telah hidup dalam masyarakat. Dalam kerangka ini, masyarakat ditempatkan sebagai aktor
utama pembangunan (community-based tourism), bukan sekadar penerima dampak pariwisata.
Melalui strategi komunikasi berbasis difusi inovasi, pengembangan pariwisata religi bahari di
Cirebon diarahkan sebagai proses jangka panjang yang menekankan perubahan kesadaran,
pembelajaran sosial, dan penguatan kapasitas masyarakat. Strategi ini memungkinkan pariwisata
tidak hanya berfungsi sebagai sektor ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan
masyarakat pesisir, pelestarian sejarah lokal, dan pengelolaan lingkungan bahari secara
berkelanjutan.

Saluran Komunikasi
Komunitas

Adopsi Bertahap
@ Early Adopters
(Komunitas Mangrove & UMKM)
@ Pembelajaran Sosial
(3) Adopsi Komunitas Luas

* Tokoh Agama
* Juru Kunci Makam
* Budayawan

Inovasi:

« Penggerak Komunitas Pesisir
Pariwisata Religi Bahari

Forum Keagamaan
Diskusi Budaya

* Wisata Ziarah +
« Situs Sejarah

» Wisata Mangrove
* Aktivitas Bahari

Kegiatan Komunitas
Wisata Berbasis Pengalaman

Sistem Sosial
Religius Cirebon

« Tradisi Ziarah Kuat
 Nilai Religius & Sejarah

Low Infrastructure - High Narrative
& Community Capacity

o Identitas Lokal Pesisir
Inovasi sebagai Penguat,
‘ Bukan Pengganti Ziarah

Luaran Difusi Inovasi

« Community-Based Tourism

¢ Pemberdayaan Masyarakat Pesisir

* Peningkatan Lama Tinggal Wisatawan
« Pelestarian Sejarah & Lingkungan
 Keberlanjutan Pariwisata

Gambar 4. Model Difusi Inovasi Pariwisata Religi Bahari

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan pariwisata di kawasan Gunung Jati,
Kabupaten Cirebon, masih menghadapi persoalan konsentrasi wisata pada ziarah makam Sunan
Gunung Jati, sementara potensi situs sejarah dan wisata bahari di sekitarnya belum terintegrasi
secara optimal. Narasi sejarah Kerajaan Singapura dan jejak Laksamana Cheng Ho memiliki
kekuatan simbolik yang dapat dimanfaatkan sebagai modal komunikasi untuk memperluas
destinasi pendukung dan meningkatkan lama tinggal wisatawan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hambatan utama pengembangan pariwisata religi bahari terletak pada belum
terbentuknya masyarakat sebagai masyarakat pariwisata serta lemahnya orientasi kebijakan
daerah yang belum menempatkan pariwisata sebagai program unggulan pembangunan. Dalam
konteks tersebut, difusi inovasi menjadi strategi komunikasi pembangunan yang relevan untuk
memperkenalkan konsep pariwisata religi bahari sebagai inovasi sosial secara bertahap dan
kontekstual. Melalui pendekatan difusi inovasi, pariwisata religi bahari dapat dikembangkan
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sebagai model community-based tourism yang menempatkan masyarakat pesisir sebagai aktor
utama pembangunan, sekaligus mengintegrasikan nilai religius, sejarah lokal, dan keberlanjutan
lingkungan dalam pembangunan pariwisata yang berdaya dan berjati diri.
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